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Abstract. The purpose of this research is to analyze the effect of Employee Engagement, Quality of Work 

Life on Organizational Commitment through Job Satisfaction as an intervening variable of PT. 

Communication This type of research is quantitative. The source of this research data is primary data that 

comes from the sample, namely the employees of PT. communication. The sampling technique in this study 

used saturated sampling which was distributed to all employees as many as 97 respondents. This study 

uses the path analysis method (path analysis) which is obtained using the Smart PLS application. The 

results of this study indicate that Employee Engagement, and Quality of Work Life have a positive and 

significant effect partially and simultaneously on Job Satisfaction. And Employee Engagement, Quality of 

Work Life, and Job Satisfaction have a positive and significant effect partially and simultaneously on 

Organizational Commitment, and it can be concluded that the Satisfaction variable as an intervening 

variable can mediate Employee Engagement, and Quality of Work Life has a positive and significant effect 

on Organizational Commitment. at PT. communication. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitiam ini adalah untuk menganalisis efek Employee Engagement, Quality of 

Work Life terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada PT. 

Gcommunication. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan sumber data primer. 

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 97 responden. Sedangkan 

metode analisis yang digunakan adalah path analisis dengan menggunakan Smart PLS.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Employee Engagement, dan Quality of Work Life berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap Kepuasan Kerja. Serta Employee Engagement, 

Quality of Work Life, dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan 

terhadap Komitmen Organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepuasan sebagai variabel 

intervening yang dapat memediasi Employee Engagement, dan Quality of Work Life berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Komitmen Organsiasi pada PT. Gcommunication. 

 

Kata Kunci : Employee Engagement, Quality of Work Life, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi  
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Pendahuluan 

 

Di era pasar bebas seperti saat ini, persaingan menjadi semakin ketat dalam memperebutkan pasar yang ideal 

bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan munculnya lingkungan bisnis yang dipengaruhi revolusi industri 4.0, hal 

ini membuat perusahaan harus dapat beradaptasi agar dapat bertahan dalam era ini. Pada Implementasi revolusi 

industri 4.0 di satu sisi niscaya mendorong produktifitas dan efisiensi dalam produksi produk maupun jasa [1] 

Namun untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas pada perusahaan produk maupun jasa, diperlukan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas yang dapat mengadopsi dan beradaptasi pada perubahan lingkungan 

akibat revolusi industri 4.0. 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang dapat mengembangkan perusahaan ke arah kesuksesan. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting bagi perusahaan, karena kemampuannya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi [2]. Oleh karena itu perusahaan 

tidak hanya butuh karyawan yang memiliki kompetensi yang tinggi terhadap produktifitasnya tetapi juga 

membutuhkan karyawan yang berkomitmen untuk tetap berada di perusahaan dengan memberikan kinerja 

terbaik. 

 

Sumber Daya Manusia di dalam perusahaan yang memiliki komitmen yang tinggi tidak muncul dengan sendiri 

melainkan di bentuk oleh banyak faktor, salah satu faktornya adalah employee enggagement. Di dalam 

perusahaan employee engagement dapat meningkatkan komitmen karyawan. Menurut Rachmawati [3]   

employee engagement adalah suatu keadaan ketika karyawan terlibat secara psikologis dengan pekerjaannya, 

baik secara fisik, kognitif, maupun emosional, sehingga karyawan akan memberikan usaha terbaik mereka dalam 

menyelesaikan pekerjaan, serta merasa sulit untuk melepaskan diri dengan pekerjaan yang dikarakteristikkan 

oleh vigor, dedication, dan absorption. 

 

Selain employee engagement terdapat variabel lain yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu quality of 

work life, Penelitian yang dilakukan oleh Allameh dkk [4] quality of work life berpengaruh pada terbentuknya 

komitmen organisasi. Parker dan Kohlmeyer [5] dalam penelitiannya menyimpulkan Kepuasan kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen organasasi, sedangkan Nurhayati [6] menyimpulkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan quality of work life pada Komitmen Otganisasi. Adanya hasil penelitian 

terdahulu yang berbeda menjadi alasan peneliti untuk meneliti lebih lanjut pada obyek penelitian yang berbeda 

PT. GCommunication merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak dalam teknologi informasi 

telekomunikasi yang sedang berkembang pesat, berdiri sejak tahun 2010. PT. GCommunication sudah banyak 

memegang berbagai proyek konten media dari perusahaan swasta, BUMN maupun instansi pemerintahan. Hasil 

observasi yang ditemukan penulis di PT. GCommunication, adalah employee engagement dan QWL terhadap 

perusahaan dinilai masih kurang dalam meningkatkan komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sehingga 

masih terdapat pengurangan karyawan yang tinggi, dapat dijelaskan dalam tingkat penurunan jumlah karyawan 

di tabel 1. 

                                                                        

Tabel 1 : Data turnover dan jumlah karyawan periode 2015-2020 

 
Tahun Jumlah Karyawan Jumlah 

Karyawan Masuk 

Jumlah 

Karyawan Keluar 

2015 130 7 19 

2016 118 7 24 

2017 101 12 11 

2018 102 10 16 

2019 96 9 8 

2020 97   

 

Dapat dilihat data diatas, tingginya turnover juga dilihat dari total karyawan keluar sebanyak 78 orang selama 

kurun waktu 5 tahun yang menandakan banyak nya tingkat karyawan yang keluar dari perusahaan. Hal ini 

membuktikan bahwa perusahaan mengalami masalah dalam komitmen karyawan. Tingkat turnover yang tinggi 

disebabkan oleh komitmen karyawan yang rendah, hal ini diakibatkan oleh karyawan memiliki motivasi kerja 

untuk memperoleh kompensasi yang diberikan organisasi, namun perusahaan belum optimal dalam memberikan 

imbal jasa. Seperti halnya yang di kemukakan oleh (Hardiyanto R., 2015) menjelaskan bahwa psychological 

contract mewakili bagaimana orang-orang menunjukan janji dan komitmen, kedua belah pihak dalam 

hubungannya, maka suatu organisasi akan berjalan seperti yang diharapkan. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh langsung Employee Engagement 

terhadap Kepuasan Kerja, Quality of Work Life terhadap Kepuasan Kerja . Employee Engagement terhadap 
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Komitmen Organisasi, Quality of Work Life terhadap Komitmen Organisasi. Dan Kepuasan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi. Sedangkan Pengaruh secara tidak langsung Employee Engagement terhadap Komitmen 

Organisasi melalui Kepuasan Kerja  dan Quality of Work Life terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan 

Kerja pada karyawan Pada PT GCommunication 

 

Secara teoritis komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu 

serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Jadi, 

keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu, sementara 

komitmen organisasi yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut [5]. 

Sedangkan kepuasan kerja adalah  kerja sebagai suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara 

seberapa banyak ganjaran yang diterima seorang pekerja dan seberapa banyak yang di yakini haruslah diterima 

[6] . 

 

Quality of Work life atau kualitas kehidupan kerja adalah presepsi-presepsi karyawan bahwa mereka ingin 

merasa aman, secara relatif merasa puas dan mendapat kesempatan tumbuh dan berkembang selayaknya manusia 

[7]. Sedangkan Malayu [8] menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai nilai engagement merupakan pekerja 

yang memiliki keterlibatan secara penuh serta antusias terhadap pekerjaan mereka. 

Beberapa penelitian terkait dengan tujuan penelitian antara lain, pengaruh positif dan signifikan kualitas 

kehidupan terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja [9] (Hamdi, 2016), [10] (Chrieseinty, 2015), 

[11] ( Gede,2015). Sedangkan pengaruh positif dan signifikan employee engagement terhadap komitmen 

organisasi melalui kepuasan kerja [12], dan  [13],  

 

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi empiris yaitu merupakan penelitian terhadap fakta empiris yang 

diperoleh berdasarkan observasi atau pengamatan dengan pendekatan kuantitatif. [13] Sugiyono 2015. Metode 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner sebagai sumber data primer. Penelitian ini menggunakan 

metode Structural Equation Modeling (SEM) dan alat analisis yang digunakan Smart PLS. 

 

Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan melihat path coefficients yang menunjukkan koefisien 

parameter dan nilai signifikansi t statistik. Signifikansi parameter yang diestimasi dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan antar variabel-variabel penelitian. Batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang 

diajukan yaitu menggunakan probabilitas < 0,05. Tabel di bawah ini menyajikan output estimasi untuk pengujian 

model struktural. 

 

Employee 

Engagement 
(X1)  

Quality of Work 
Life   

(X2)  

Kepuasan 

Kerja (Y) 
Komitmen 

Organisasi 

(Z)  
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Gambar 2. Model Struktural Pengujian Hipotesis 

  

Tabel 2: Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output smartPlS 

 

Pengaruh Employee Enggagement (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji tersebut pada tabel 2 Employee Engagement berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.006 < 0.05), sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien sebesar 0.352 artinya memiliki pengaruh positif signifikan yaitu jika Employee 

Engagement naik satu satuan maka kepuasan kerja juga akan naik sebesar 0.352. hasil ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Cherrington, David J dan didukung oleh penelitian Rahmawati [3]  dan Jillyta dkk [14] 

 

Pengaruh Quality of Work Life (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji tersebut pada tabel 2 Quality of Work Life berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.028 < 0.05), sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien sebesar 0.303 artinya memiliki pengaruh positif signifikan yaitu jika Quality of Work 

Life naik satu satuan maka kepuasan kerja  juga akan naik sebesar 0.303. hasil ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Cascio, W. F dan didukung oleh hasil penelitian Nurhayati [6] dan Hamidi [11] 

 

Pengaruh Employee Enggagement (X1) terhadap Komitmen Organisasi (Z) 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji tersebut pada tabel 2 Employee Engagement berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.005 < 0.05), sehingga 

hipotesis diterima. Nilai koefisien sebesar 0.219 artinya memiliki pengaruh positif signifikan yaitu jika Employee 

Engagement naik satu satuan maka komitmen organisasi  juga akan naik sebesar 0.219. hasil ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Cherrington, David J dan didukung oleh penelitian Meida Rachmawati [16] 

 

Pengaruh Quality of Work Life (X2) terhadap Komitmen Organisasi (Z) 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji tersebut pada tabel 2 Quality of Work Life berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga 

hipotesis diterima. Nilai koefisien sebesar 0.508 artinya memiliki pengaruh positif signifikan yaitu jika Quality 
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of Work Life naik satu satuan maka komitmen organisasi juga akan naik sebesar 0.508.  hasil ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Cascio, W. F dan didukung oleh hasil penelitian Chrisienty, Wenda [12] dan 

Demen Sanjaya [17] 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja (Y) terhadap Komitmen Organisasi (Z) 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji tersebut pada tabel 2 Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values > dari 0.05 (0.001 > 0.05), sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien sebesar 0.294 artinya memiliki pengaruh positif dan signifikan yaitu jika kepuasan kerja 

naik satu satuan maka komitmen organisasi juga akan naik sebesar 0.294. hasil ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Cascio, W. F dan didukung oleh hasil penelitian Stie Yapis Dompu [18] 

 

Tabel 3: Hasil Pengujian Hipotesis Mediasi 

 

 

 

 

Sumber ; output smartPLS 

Employee Engagement secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

melalui kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.038 < 0.05), sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien sebesar 0.104 artinya Employee Engagement memiliki pengaruh secara tidak langsung 

positif dan signifikan melalui kepuaan kerja yaitu jika Employee Engagement naik satu satuan maka komitmen 

organisasi  juga akan naik sebesar 0.104. Hal ini juga dapat di lihat dari t hitung > 0,196 yaitu sebesar 2,085. 

Hasil penelitian ini merupakan kebaharuan karena pada penelitian sebelumnya belum ada penggunanaa 

determinan komitmen dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

Quality of Work Life secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

melalui kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai P Values < dari 0.05 (0.041 < 0.05), sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien  sebesar 0.089 artinya Quality of Work Life memiliki pengaruh secara tidak langsung 

positif dan signifikan melalui kepuasan kerja. yaitu jika Quality of Work Life  naik satu satuan maka komitmen 

organisasi  juga akan naik sebesar 0.089 Hal ini juga dapat di lihat dari T hitung > 0,196 yaitu sebesar 2,051. 

Hasil ini juga belum pernah dilakukan pada penelitian terdauhlu, sehingga menjadi kebaharuan (novelty).  

 

Kesimpulan dan Saran 
 

Kesimpulan 
 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain; a) Hasil hipotesis menunjukan bahwa Employee Enggagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan pada PT GCommunication. b) Quality of 

Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT GCommunication. c) 

Employee Enggagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi karyawan PT 

GCommunication. d) Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 

karyawan PT GCommunication. e) Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi karyawan PT GCommunication. f) Kepuasan Kerja menjadi mediator Employee Enggagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi karyawan PT GCommunication. g) Kepuasan 

Kerja menjadi mediator Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 

karyawan PT GCommunication. Variabel kepuasan kerja  merupakan full mediating variable 
 

Saran 
 
a) Employee enggagement  dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kepuasan kerja dan juga 

komitmen organisasi karyawan dalam PT.GCommunications. Mengingat pengaruh yang dihasilkan oleh variabel 

Employee Enggagement cukup besar dalam mempengaruhi kepuasan kerja dan komitmen karyawan. b) quality 

of work life memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap Kepuasan Kerja sebesar 21,9% dan juga 

komitmen organisasi sebesar 50,8%. Oleh sebab itu diharapkan quality of work life dapat menjadi salah satu 

solusi dalam meningkatkan Komitmen Organisasi. c) Dalam penelitian ini indikator pernyataan kepuasan atas 

lingkungan fisik ditempat kerja di respon sangat baik oleh tanggapan karyawan dengan mendapatkan poin 

tertinggi dari 3 pernyataan yang di gunakan. Diharapkan kepuasan kerja melalui kepuasan hubungan dengan 

semua warga organisasi, besarnya gaji dan kecepatan kerja dapat di tingkatkan oleh organisasi agar menjadi 

solusi untuk meningkatkan komitmen organisasi. d) Dari seluruh hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh 

penulis. Dapat disimpulkan komitmen yang bersifat normatif sangat kurang di miliki oleh karyawan. karyawan 
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masih enggan untuk menghabiskan karirnya di dalam organisasi yang menyebabkan tingginya tingkat turnover 

didalam perusahaan.  
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